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Abstrak 
Melalui penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah mengkaji karakteristik kemiskinan rumah 
tangga di Kalimantan Selatan. Penelitian ini merupakan analisis data sekunder yang bersumber pada 
hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012, dengan 910 responden wanita 
pernah kawin usia 15-49 tahun yang masih menjadi pasangan suami istri dalam rumah tangga saat 
survei ini berlangsung. Dianalisis dengan menggunakan uji regresi logistik dengan memanfaatkan 
Software Statistical Package Social Science. Diperoleh hasil bahwa istri yang tidak menyelesaikan 
pendidikan dasar sembilan tahun, dengan usia kawin pertama di bawah 18 tahun dan tidak bekerja 
14,4 persen beresiko rumah tangganya terbelenggu dalam kemiskinan. Suami yang tidak 
menyelesaikan pendidikan dasar sembilan tahun dan adanya perbedaan karakteristik wilayah 22,9 
persen beresiko terbelenggu dalam kemiskinan rumah tangga di Kalimantan Selatan. Peningkatan 
pendidikan bagi istri dan suami baik di perdesaan maupun di perkotaan merupakan peningkatan 
sumber daya manusia dan sekaligus membuka peluang untuk bersaing dalam mencari pekerjaan, 
khususnya untuk perempuan sekaligus mendewasakan usia kawin pertamanya sehingga rumah 
tangga yang tercipta dapat terbebas dari belenggu kemiskinan. 
 
Kata Kunci: karakteritik istri, karakteristik suami, karakteristik wilayah, kemiskinan  
 
Abstract 
The goal of this paper is to review the characteristic of household poverty is South Kalimantan. This research 
is an analysis of secondary data sourced from the result of Indonesian Demographic and Health Survey 
(SDKI in Indonesia) in 2012, with 910 respondents of women who married were they are 15-49 years old who 
is still a couple as husband and wife when this survey took place. Analyzed using logistic regression test 
which using Software Statistical Package Social Science. Found that wife who didn’t finish their nine years 
basic education, with their first age marriage under 18 years old and do not working 14,4% of them get risk 
for their household in poverty. Husband who didn’t finish their nine years basic education and difference of 
region’s characteristic 22,9% of them get risk for their household in poverty in South Kalimantan. Education 
improve ment for wife and husband both in rural or urban is a human resourch improvement and 
opportunities to compete for work, especially for women at once maturing their first age marriage in order 
their household can be free from poverty.  
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PENDAHULUAN 
Kemiskinan merupakan masalah 
sosial, refleksi dari kondisi masyarakat, 
menempatkan kemiskinan menjadi tujuan 
pertama dari 17 tujuan global Sustainable 
Development Goals (SDGs) yang disepakati 
oleh 193 negara termasuk Indonesia pada 
Tahun 2015 di Amerika Serikat. Tujuan 
SDGs pertama tersebut adalah tanpa 
kemiskinan, tidak ada kemiskinan dalam 
bentuk apapun di seluruh penjuru dunia. 
Kemiskinan menurut beberapa ahli antara 
lain Sukamdi (1996) bahwa kemiskinan 
bersifat multidimensi dan saling terkait 
antara satu dengan yang lain. Ellis dalam 
tulisannya menyatakan bahwa kemiskinan 
tidak berdimensi ekonomi saja, tetapi juga 
berdimensi sosial budaya dan politik 
(dalam Effendi 1992). Menurut Susetiawan 
(1996) Kemiskinan bukan hal mudah untuk 
dipahami karena persoalannya sangat 
komplek dan melibatkan banyak aspek, 
tidak semata-mata merupakan masalah 
ekonomi. 
Ada dua asumsi dalam penyebab 
kemiskinan. Yang pertama disebut teori 
kasus (case theory) dimana kemiskinan 
dianggap merupakan konsekuensi dari 
kondisi atau karakteristik individual, seperti 
tingkat pendidikan, pengetahuan, keahlian, 
pengalaman, intelegensi, orientasi 
pekerjaan, usia, kesehatan dan budaya. 
Yang kedua disebut theori generik (generic 
theory) dimana kemiskinan dianggap suatu 
kondisi yang umum, masalah ekonomi luas, 
seperti kurangnya lapangan pekerjaan, 
penurunan pasar dan pendapatan perkapita 
nasional yang rendah. Supriatna (1997) 
menyatakan bahwa kemiskinan adalah 
situasi yang serta terbatas yang terjadi 
bukan atas kehendak orang yang 
bersangkutan. Suatu penduduk dikatakan 
miskin bila ditandai oleh rendahnya tingkat 
pendidikan, produktivitas kerja, 
pendapatan, kesehatan dan gizi serta 
kesejahteraan hidupnya, yang menunjukkan 
lingkaran ketidakberdayaan.  
Guna memfokuskan arah penelitian, 
dipilihlah Kalimantan Selatan menjadi 
lokasi penelitian. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan data 
sekunder berupa Survei Demografi dan 
Kesehatan Indonesia (SDKI). Membahas 
kemiskinan rumah tangga tidak akan lepas 
dari karakteristik istri, karakteristik suami 
dan karakteristik wilayah. Melalui penelitian 
ini tujuan yang ingin dicapai adalah 
mengkaji karakteristik kemiskinan rumah 
tangga di Kalimantan Selatan, yang 
selanjutnya dapat dijadikan dasar untuk 
melindungi rumah tangga dari bahaya 
kemiskinan.  
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan analisis data 
sekunder yang bersumber pada hasil Survei 
Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 
tahun 2012. Definisi analisis data sekunder 
menurut Gray yaitu rangkaian kerja analisis 
yang dilakukan untuk interpretasi dan 
penarikan kesimpulan atau untuk 
mendapatkan pengetahuan tambahan yang 
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berbeda dengan pengumpulan data (sensus, 
survei maupun dokumen) yang belum 
semuanya digunakan dalam analisis 
sebelumnya. Analisis lanjutan data 
sekunder diharapkan dapat memberikan 
sesuatu yang berguna dan belum dibahas 
pada laporan sebelumnya (dalam Ed. 
Effendi & Tukiran, 2012). Analisis data 
SDKI tentang hubungan karakteristik istri, 
karakteristik suami dan karakteristik 
wilayah di Kalimantan Selatan belum 
pernah dianalisis dan di teliti sebelumnya.  
SDKI oleh BPS secara berkala 
dilakukan sejak 1991, 1997, 2002/2003, 2007 
dan 2012. Dari data yang dikumpulkan, 
beberapa merupakan data yang bisa 
menjawab tujuan penelitian ini, yaitu 
karakteristik wilayah, karakteristik istri, 
karakteristik suami dan indek kekayaan 
yang berasal dari modul pertanyaan untuk 
wanita pernah kawin umur 15-49 tahun. 
Untuk mengetahui hubungan karakteristik 
individu, karakteristik suami dan 
karakteristik wilayah terhadap kemiskinan 
di Kalimantan Selatan, maka digunakan 
variabel dari pertanyaan modul yang 
disajikan pada tabel 1.  
Tabel 1. Data Yang Digunakan Dalam Penelitian 
Variabel Kode Pertanyaan  
Kemiskinan V190 Miskin 
Tidak miskin 
Karakteristik Istri 
Pendidikan Istri V106 Tidak menyelesaikan wajib belajar 9 tahun 
Menyelesaikan wajib belajar 9 tahun 
Kegiatan Utama Istri V714 Bekerja 
Tidak bekerja 
Usia Kawin Pertama 
Istri 
V511 Di bawah 18 tahun (perkawinan anak) 
Di atas 18 tahun 
Karakteristik Suami 
Pendidikan Suami V704 Tidak menyelesaikan wajib belajar 9 tahun 
Menyelesaikan wajib belajar 9 tahun 
Kegiatan Utama 
Suami 
V701 Bekerja 
Tidak bekerja 
Karakteristik Wilayah 
Karakteristik 
Wilayah 
V102 Perdesaan 
Perkotaan 
Sumber : data SDKI Tahun 2012 
 
Dari 1.015 perempuan pernah kawin 
usia 15-49 tahun di Kalimantan Selatan 
yang memenuhi syarat masih menjadi 
pasangan suami istri dalam rumah tangga 
saat survei ini berlangsung dan menjadi 
sampel penelitian ini berjumlah 910 
responden. Kemudian dianalisis dengan  
 
 
menggunakan uji regresi logistik dengan 
memanfaatkan Software Statistical Package 
Social Science (SPSS). Diagram penelitian 
dalam kajian ini tersaji pada gambar 1.  
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Gambar 1 Diagram Penelitian 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Karakteristik Istri Dan Kemiskinan Rumah 
Tangga  
Data yang tersedia pada SDKI tahun 
2012 menunjukkan kemiskinan rumah 
tangga saat di wawancarai, wanita pernah 
kawin usia 15-49 tahun dalam status telah 
menikah/hidup bersama. Karakteristik istri 
seperti pendidikan, usia kawin pertama dan 
kegiatan utama, semua karakteristik istri 
itu akan berimplikasi simetris dengan 
kemiskinan rumah tangga. Hal ini sama 
dengan konsep teori kasus (case theory) 
dimana kemiskinan dianggap merupakan 
konsekuensi dari kondisi atau karakteristik 
istri, seperti pendidikan, usia kawin 
pertama dan kegiatan utama menyebabkan 
kemiskinan pada rumah tangga itu sendiri 
sebagaimana yang terlampir pada  Tabel 2.
 
Tabel 2 Hasil Analisis Karakteristik Istri dan Kemiskinan Rumah Tangga 
Model Variabel OR Koefisien  
(B) 
Nilai 
Signifikan 
(p) 
R2 
1 Tidak Menyelesaikan  Wajib Belajar 9 Tahun   4,5 1,504 0,000* 0,138 
2 Tidak Menyelesaikan  Wajib Belajar 9 Tahun   
Perkawinan anak 
4 
1,3 
1,387 0,000* 0,142 
3 Tidak Menyelesaikan Wajib Belajar 9 Tahun   
Istri Tidak bekerja  
4,6 
0,9 
1,524 0,000* 0,140 
4 Tidak Menyelesaikan Wajib Belajar 9 Tahun   
Perkawinan anak 
Istri Tidak Bekerja  
4,1 
1,3 
0,9 
1,406 0,000* 0,144 
Sumber  : SDKI Tahun 2012 (Data Diolah). 
Keterangan : 
OR = odds ratio 
R2 = koefisien determinan 
* = Signifikan 
 
Jika disimak dari tabel tersebut, 
tampak bahwa istri yang tidak 
menyelesaikan wajib belajar sembilan 
tahun, menjadi pelaku perkawinan anak 
dan tidak bekerja menyebabkan 4,1 kali, 1,3 
kali dan 0,9 kali terjadinya kemiskinan pada 
rumah tangga, dengan nilai R2 sebesar 
0,144 yang artinya bahwa tiga variabel itu 
menyebabkan terjadinya kemiskinan rumah 
tangga sebesar 14,4 persen. Hasil uji regresi 
linier itu memberikan gambaran nyata dan 
teruji bahwa istri yang tidak menyelesaikan 
wajib belajar sembilan tahun, menjadi   
 
 
pelaku perkawinan anak dan tidak bekerja 
menyebabkan kemiskinan.  
 Apabila dilihat besarnya angka OR, 
maka dari tiga variabel yang tertinggi ialah 
pendidikan. Merujuk pada model 1 tidak 
menyelesaikan wajib belajar sembilan tahun 
4,5 kali menyebabkan kemiskinan ruamh 
tangga Menurut R2 istri yang tidak 
menyelesaikan pendidikan wajib belajar 
sembilan tahun menyebabkan terjadinya 
kemiskinan rumah tangga 13,8 persen. Hal 
ini terjadi dikarenakan ijazah pendidikan 
masih memegang kendali sebagai syarat 
terjun di sektor ketenagakerjaan. Tidak 
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memiliki ijazah pendidikan formal atau pun 
ijazah pendidikan penyetaraan seperti 
program kejar paket sebagai penunjang 
dari pendidikan non formal atau 
pendidikan infromal berpengaruh pada 
sumber ekonomi istri, maka akan 
berdampak signifikan terhadap kemiskinan 
rumah tangga.  
Karakteristik Suami, Karakteristik Wilayah 
Dan Kemiskinan Rumah Tangga 
Penyebab kemiskinan pada rumah 
tangga di Kalimantan Selatan selain 
dikarenakan karakteristik istri, bisa juga 
berasal dari karakteristik suami dan 
karakteristik wilayah seperti yang terlampir 
pada Tabel 3.  
 
Tabel 3 Hasil Analisis Karakteristik Suami, Karakteristik Wilayah dan Kemiskinan Rumah 
Tangga 
Model Variabel OR Koefisien 
(B) 
Nilai 
Signifikan 
(p) 
R2 
1 Tidak Menyelesaikan Wajib Belajar 9 
Tahun 
3,5 1,242 0,000* 0,109 
2 Tidak Menyelesaikan Wajib Belajar 9 
Tahun 
Suami Tidak Bekerja 
3,1 
0,4 
1,102 0,000* 0,141 
3 Tidak Menyelesaikan  Wajib Belajar 
9 Tahun 
Karakteristik Wilayah 
2,3 
0,2 
0,844 0,000* 0,225 
4 Tidak Menyelesaikan Wajib Belajar 9 
Tahun 
Suami Tidak Bekerja 
Karakteristik Wilayah 
2,3 
0,7 
0,3 
0,819 0,000* 0,229 
Sumber  : SDKI Tahun 2012 (Data Diolah). 
Keterangan : 
OR = odds ratio 
R2 = koefisien determinan 
* = Signifikan 
 
Merujuk pada tabel 3, karakteristik 
suami (pendidikan dan kegiatan utama 
suami) pada model 2 menyebabkan 14,1 
persen terjadinya kemiskinan berdasarkan 
hasil R2. Jika dilihat dari nilai OR, suami 
yang tidak menyelesaikan wajib belajar 
sembilan tahun \ menyebabkan 3,1 kali 
rumah tangganya terbelenggu dalam 
kemiskinan dan suami yang tidak bekerja 
menyebabkan 0,4 kali terjadinya 
kemiskinan rumah tangga. Secara garis 
besar dapat diartikan bahwa karakteristik 
suami berupa tidak menyelesaikan 
pendidikan dasar sembilan tahun dan tidak 
bekerja menyebabkan  kemiskinan.  
Jika disimak pada model 4 tabel 3, 
karakteristik suami (pendidikan dan 
kegiatan utama suami) dan karakteristik 
wilayah 22,9 persen menyebabkan 
kemiskinan rumah tangga di Kalimantan 
Selatan, dengan nilai OR bermakna suami 
tidak menyelsaikan wajib belajar sembilan 
2,3 kali menyebabkan kemiskinan, suami 
tidak bekerja 0,7 kali menyebabkan 
Jurnal Ilmu Administrasi Publik 6 (2) (2018): 38-45 
43 
 
kemiskinan rumah tangga dan tempat 
tinggal berada di wilayah perdesaan 0,3 kali 
menyebabkan rumah tangga di Kalimantan 
Selatan terbelenggu kemiskinan.   
 
Penyebab Kemiskinan Rumah Tangga Di 
Kalimantan Selatan 
Berikut adalah penjelasannya. 
Penyebab kemiskinan rumah tangga di 
Kalimantan Selatan pertama menurut hasil 
olah data SDKI Tahun 2012 disebabkan oleh 
karakteristik istri berupa istri tidak 
menyelesaikan pendidikan dasar sembilan 
tahun, mempraktikan perkawinan anak dan 
istri tidak bekerja. Menurut Effendi (1993) 
kemiskinan muncul karena sumberdaya 
manusia tidak berkualitas, dan peningkatan 
kualitas sumber daya manusia tidak 
mungkin dapat dicapai jika penduduk 
masih dibelenggu kemiskinan. Seperti 
penelitian Desilva (2011) berinvestasi dalam 
pendidikan anak perempuan bisa 
mendorong untuk memasuki dunia kerja. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan tulisan 
Indrayani dan Sjafi’i (2012) bahwa salah 
satu faktor penyebab meningkatnya angka 
kemiskinan (terkait dengan perkawinan) 
adalah banyak ditemukan “usia perkawinan 
pertama” (UKP) yang rendah.  
Penyebab kemiskinan rumah tangga 
di Kalimantan Selatan yang kedua adalah 
karakteristik suami terdiri dari pendidikan 
dan kegiatan utama suami. Berdasarkan 
hasil uji regresi diketahui bahwa 10,9 
persen suami yang tidak menyelesaikan 
pendidikan dasar menyebabkan rumah 
tangga terbelenggu dalam kemiskinan. 
Ditinjau dari aspek pendidikan, suatu 
rumah tangga yang memiliki Kepala Rumah 
Tangga (KRT) yang menyelesaikan 
pendidikan dasar sembilan tahun atau 
tamat SMP/sederajat memiliki tingkat 
ekonomi lebih baik atau tidak terbelenggu 
kemiskinan. Tingkat pendidikan suami 
mempengaruhi pengambilan keputusan 
dalam rumah tangga, termasuk keputusan-
keputusan yang menyelamatkan dari 
kemiskinan. Pendidikan suami berimbas 
pada pekerjaan suami, pendidikan suami 
yang memadai memberi peluang besar 
pada jenis pekerjaan yang berkontribusi 
pada pemenuhan kebutuhan primer rumah 
tangga.  
Dalam penelitian ini pendidikan 
(tidak menyelesaikan pendidikan dasar 
sembilan tahun) dan kegiatan utama (tidak 
bekerja) suami menyebabkan kemiskinan 
14,1 persen. Sebagaimana dipaparkan 
Todaro (2004) bahwa penduduk miskin di 
negara berkembang sebagian besar tinggal 
di perdesaan dan masih menggantungkan 
hidupnya dari pola pertanian yang 
subsisten, baik sebagai petani kecil atau 
buruh tani berpenghasilan rendah.  
Penyebab kemiskinan rumah tangga 
di Kalimantan Selatan yang ketiga adalah 
karakteristik wilayah. Perbedaan 
karakteristik wilayah menyebabkan 
kemiskinan rumah tangga, rumah tangga 
miskin di Kalimantan Selatan 18,8 persen 
disebabkan karena tinggal di wilayah 
perdesaan. Sukamdi (2005) kemiskinan 
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penduduk erat kaitannya dengan 
pendidikan rendah dan daya beli 
masyarakat yang rendah. Mereka banyak 
tinggal di daerah lereng bukit, pegunungan 
atau gunung yang memiliki tempat tinggal 
semi permanen.  
Secara makro karakteristik istri 
(pendidikan, usia kawin pertama dan 
kegiatan utama) menyebabkan kemiskinan 
14,4 persen, sedangkan karakteristik suami 
(pendidikan dan kegiatan utama) dan 
karakteristik wilayah 22,9 persen 
menyebabkan kemiskinan. Indrayani dan 
Sjafi’i (2012) semakin tinggi jenjang 
pendidikan, makin terbuka kesempatan 
bagi perempuan berpartisipasi dalam pasar 
kerja guna memasuki kehidupan keluarga 
yang sejahtera.  
Tidak terpenuhinya kebutuhan dasar 
berupa pendidikan baik pendidikan istri 
maupun suami dalam rumah tangga  
menjadi faktor yang berkontribusi dalam 
menyumbang kemiskinan rumah tangga di 
Kalimantan Selatan. Banyaknya pasangan 
suami istri dalam rumah tangga di 
Kalimantan Selatan yang tidak mengakses 
pendidikan dasar sembilan tahun 
menyebabkan kualitas sumberdaya manusia 
yang rendah. Sejalan dengan temuan BPS 
(2008), orang yang berpendidikan lebih 
baik akan mempunyai peluang yang lebih 
rendah menjadi miskin. Hal tersebut 
mencerminkan bahwa pencapaian 
pendidikan dasar sembilan tahun istri dan 
suami di Kalimantan Selatan akan 
meminimalisir seseorang mengalami 
kemiskinan.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
tentang hubungan karakteristik individu, 
karakteristik suami dan karakteristik 
wilayah dengan kemiskinan rumah tangga 
di Kalimantan Selatan dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan istri dan pendidikan 
suami menjadi faktor utama yang berkaitan 
dengan variabel kegiatan utama sehingga 
menyebabkan kemiskinan dalam rumah 
tangga di Kalimantan Selatan. Pendidikan 
istri yang rendah menyebabkan usia kawin 
pertama istri rendah dan kurangnya modal 
dalam persaingan kesempatan kerja. 
Pendidikan suami yang rendah tidak bisa 
membuka peluang lebar untuk 
mendapatkan pekerjaan yang layak. Semua 
itu diperparah dengan perbedaan 
karakteristik wilayah yang kontras antara 
daerah perdesaan dan perkotaan di 
Kalimantan Selatan. Pondasi awal yang 
perlu diperbaiki untuk keluar dari belenggu 
kemiskinan adalah pendidikan.  
Pendidikan merupakan salah satu 
faktor penentu kualitas sumber daya 
manusia. Peningkatan pendidikan bagi istri 
dan suami baik di perdesaan maupun di 
perkotaan merupakan peningkatan sumber 
daya manusia dan sekaligus membuka 
peluang untuk bersaing dalam mencari 
pekerjaan, khususnya untuk perempuan 
sekaligus mendewasakan usia kawin 
pertamanya sehingga rumah tangga yang 
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tercipta dapat terbebas dari belenggu 
kemiskinan. 
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